5.1

BAB V
SIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Simpulan

Simpulan dalam skripsi ini didapat dari hasil pengamatan langsung

dilapangan, analisa dan teori yang menjadi dasar pada penelitian ini. Adapun

kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.2

1.

Berdasarkan pengujian secara langsung, dengan mengambil 10 (sepuluh)
buah sampel isolator adanya garam akibat polutan air laut di wilayah pesisir
pantai Garut Selatan. Tingkat polutan garam yang menempel pada isolator,
termasuk kedalam kategori ringan dengan hasil yang didapat rata-rata dari
nilai ESDD sebesar 0.0425 mg/cmz.

Dampak yang terjadi akibat adanya polutan garam yang menempel pada
permukaan isolator menyebabkan kebocoran arus, rata-rata sebesar 14.2738
mA. Dengan adanya kebocoran arus yang memicu terjadinya peristiwa
partial discharge dan dampak terburuknya terjadinya flashover atau short
circuit pahasa ke tanah. Sehingga dengan adanya peristiwa tersebut
membuat tingkat keandalan jaringan tenaga listrik yang kurang baik. Selain
terjadinya arus bocor dari hasil observasi langsung dilapangan, isolator yang
terkontaminasi polutan garam juga menimbulkan desis yang secara
langsung mengaggu terhadap pendengaran masyarakat.

Dari hasil pengujian yang dilakaukan, garam yang menempel pada
permukaan isolator dapat terlarut kedalam air pencuci. Maka dari itu,
pencucian isolator secara berkala dapat dijadikan tindakan pencegahan
untuk mengurangi penggaraman pada isolator yang menyebabkan
terjadinya arus bocor.

Implikasi

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi peringatan untuk
keselamatan warga sekitar yang berada di lingkungan tersebut. Dampak
terburuk yang akan terjadi oleh adanya penggaraman ini bisa berdampak
terhadap kematian, karena terjadinya short circuit dari fasa ke tanah melalui

tiang penyangga.
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5.3

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi studi kasus untuk PLN Rayon

Pameungpeuk dalam meningkatkan keandalan dari JTM 20 KV yang berada
disekitar pesisir pantai. Selain kerugian energi karena adanya kebocoran
arus akan tetapi juga keselamatan dari masyarakat sekitar.

Penelitian ini dapat digunakan untuk membantu penelitian bagi mahasiswa
yang akan meneliti lebih lanjut mengenai penggaraman pada isolator akibat
polutan air laut kedepannya.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, ada

beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya. Adapun

rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan membandingkan hasil pengujian

antara musim kemarau dengan musim hujan. Apakah musim hujan hasilnya
lebih baik daripada musim kemarau.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan membandingkan tingkat
penggaraman yang terjadi di daerah pantai Garut Selatan terhadap pantai
yang lain.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menghitung nilai kerugian daya
listrik dalam satuan kWh yang ditanggung oleh PLN.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode lain dalam

pengujiannya.
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